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ABSTRAK
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TERHADAP AUKSIN

Oleh

Farida Hanum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis auksin

terhadap beberapa konsentrasi terhadap pengakaran Piper colubrinum kemudian

membandingkannya dengan dua jenis perangsang akar komersial. Penelitian ini

terdiri dari dua percobaan. Percobaan pertama yaitu pengaruh berbagai jenis

auksin terhadap beberapa konsentrasi terhadap pengakaran Piper colubrinum.

Percobaan kedua yaitu respons pengakaran Piper colubrinum terhadap beberapa

konsentrasi campuran IBA dan NAA serta dua jenis perangsang akar komersial.

Tahap selajutnya melakukan pengujian kompatibilitas penyambungan melada

sebagai batang bawah dan lada sebagai batang atas untuk melihat tingkat

keberhasilan penyambungan. Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca  Fakultas

Pertanian Universitas Lampung dari bulan Mei 2018 sampai Desember 2018.

Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.

perlakuan yang mengaplikasikan: kontrol, IBA 1500 ppm, IBA 2000 ppm, NAA

2000 ppm, NAA 750 ppm + IBA 750 ppm, NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm,



NAA 1250 ppm + IBA 1250 ppm. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett

dan jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan

pemisahan nilai tengah dengan uji BNT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel jumlah akar primer di buku

dengan perlakuan NAA 750 ppm + IBA 750 ppm nilai rata-rata meningkat yaitu

21 helai dibandingkan kontrol 2,5 helai. Pada perlakuan NAA 750 ppm + IBA

750 ppm berpengaruh pada peningkatan jumlah akar primer di penampang batang

yaitu 14 helai dibandingkan dengan kontrol 11 helai.

Berdasarkan percobaan II, Penggunaan kombinasi auksin NAA dan IBA lebih

efektif dibandingkan perangsang komersial yaitu ZPT A dan ZPT B.

Dapat disimpulkan bahwa auksin kombinasi NAA + IBA pada konsentrasi total

1500 ppm adalah auksin yang efektif dan efisien untuk pengakaran setek melada.

Kesimpulan diambil juga berdasarkan pertimbangan biaya, apa bila konsentrasi

bertambah maka penggunaan NAA dan IBA dan biaya dibutuhkan bertambah

pula.

Kata kunci: Melada, Piper colubrinum, auksin, setek, lada
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Lada termasuk komoditas strategis, namun produksinya di Indonesia mengalami

penurunan tiga dekade terakhir. Salah satu sebabnya adalah serangan penyakit

busuk pangkal batang (BPB). Penyakit busuk pangkal batang dilaporkan oleh

Manohara et al. (2005) pertama kali ditemukan di Propinsi Lampung di

Sekampung pada tahun 1885. Menurut Tiing et al. (2012) patogen ini dapat

menyebabkan kerusakan besar-besaran pada tanaman lada, pada tahun 1970

kerusakan akibat BPB mencapai 52% (Manohara et al., 2005), setiap tahun

kerusakan terjadi 10 – 15 % akibat BPB dari total keseluruhan tanaman lada di

Indonesia (Kasim, 1990).

Mengingat Lampung merupakan salah satu propinsi penghasil lada (Piper nigrum

L.) terbesar di Indonesia dan menurut Badan Pusat Statistik (2014), luas areal

tanam lada di Lampung pada tahun 2014 mencapai 60.480 maka sangat penting

dilakukan upaya penelitian yang komprehensif untuk menemukan bibit tanaman

lada yang tahan terhadap penyakit Bususk Pangkal Batang (BPB) yang pertama

sekali ditemukan di Propinsi Lampung.
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Upaya pengendalian sampai saat ini yang sudah dilakukan untuk mengatasi

serangan BPB yaitu kultur teknis, aplikasi agen hayati dan kimia, dan

menciptakan tanaman yang tahan (Wahyuno et al., 2009). Ada cara lain sebagai

alterntif yang belum dikenal luas di Propinsi Lampung yaitu penyambungan

batang bawah tanaman yang tahan terhadap penyakit BPB dengan batang atas

lada.

Penyambungan atau enten (grafting) adalah penggabungan batang bawah dengan

batang atas sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan

tumbuh sebagai suatu tanaman setelah terjadi regenerasi jaringan pada bekas luka

sambungan atau tautannya.

Untuk menghasilkan bibit lada yang kemungkinan besar terhindar dari serangan

Phytophthora capsici, penyambungan batang atas lada membutuhkan batang

bawah (rootstock) yang tahan terhadap penyakit BPB. Syarat ini terdapat pada

melada (Piper colubrinum) yang merupakan kerabat jauh lada. Teknik

penyambungan menggunakan batang bawah P.colubrinum sudah dilakukan di

India, Brasil, dan Malaysia (Wahyuno et al., 2010), tetapi teknik penyambungan

P.colubrinum dan lada belum banyak dikenal di Propinsi Lampung.

P.colubrinum adalah tanaman semak berkayu yang berasal dari bagian utara

Amerika Selatan. Tanaman ini masuk ke dalam keluarga Piperaceae yang

merupakan kerabat jauh lada dan telah diteliti terbukti resisten terhadap sejumlah

patogen tanaman yaitu P.capsici dan nematoda seperti Meloidogyne incognita

dan Radopholus similes (Ravindran and Remshree, 1998).
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P.colubrinum dapat digunakan sebagai batang bawah ideal untuk lada karena

perakarannya lebih panjang serta pertumbuhannya lebih cepat dari spesies piper

lainnya (Raja et al., 2018). Dengan sistem perakaran kuat dan tahan di beberapa

kondisi stres biotik dan abiotik. Penggunaan P.colubrinum untuk batang bawah

dalam penyambungan dengan batang atas lada yang kemungkinan besar akan

terhindar dari penyebab penyakit BPB.

P.colobrinum dapat diperbanyak dengan cara setek dan menghasilkan banyak

tunas (Raja et al., 2018). Setek merupakan teknik perbanyakan pada tanaman

dengan cara vegetatif menggunakan bagian tanaman seperti batang, daun atau

yang lainnya. Menurut Hartmann et al. (2011) perbanyakan tanaman dengan cara

setek dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : spesies tanaman, kondisi bahan

setek, perlakuan pada stek dan kondisi lingkungan. Menurut Agustiansyah et al.

(2018) bahwa spesies tanaman, jenis dan konsentrasi ZPT merupakan faktor yang

mempengaruhi efektifitas dalam induksi perakaran.

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang bukan hara banyak

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada konsentrasi rendah

(Yusnita, 2013), dan menjadi herbisida pada konsentrasi tinggi (Blythe et al,

2007). Auksin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk

merangsang pertumbuhan akar. Perbanyakan  secara setek dengan aplikasi auksin

dapat meningkatkan inisiasi akar adventif (Taiz and Zeiger, 2002; Hopkins et al.,

2008 ). Indole-3-butyric acid (IBA) dan Naphthaleneacetic acid (NAA) adalah

jenis auksin sintetik yang banyak digunakan dalam perbanyakan vegetatif untuk

setek batang dan daun. (Hopkins et al., 2008).
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Pada penelitian Yusnita et al. (2018) Penerapan perlakuan auksin pada jambu

jamaika paling efektif adalah campuran NAA dan IBA masing-masing 1000 ppm

karena menghasilkan panjang akar yang lebih besar dan performa akar yang lebih

baik secara morfologi selain itu persentase bertunas lebih tinggi dan waktu untuk

pembentukan akar lebih cepat. Pada tamanan stek lada varietas Natar 1 perlakuan

campuran auksin NAA dan IBA  dengan konsentrasi 6000 ppm adalah yang

terbaik untuk merangsang pembentukan akar (Artha et al., 2015) pada Piper

crocatum Ruizan Pav. konsentrasi terbaik NAA 4000 ppm + IBA 1000 ppm

(Maulida et al., 2014). Efek hormon auksin pada pengakaran dan pengembangan

tanaman diteliti dalam studi spesies lain seperti Rosemary, Sage dan Elderberry

(Gudeva et al., 2017), Ficus benjamina L. (Topacoglu et al., 2016) dengan

mengaplikasikan IBA, NAA dan campuran dari masing-masing auksin dilaporkan

efektif.

Untuk itu penelitian ini penting dilakukan untuk mempelajari teknik yang efisien

bagaimana mendapatkan bahan tanaman P.colubrinum dalam jumlah besar untuk

batang bawah dalam rangka memproduksi bibit lada sambung.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan dengan tujuan sebagai:

1. Pengaruh berbagai jenis auksin terhadap beberapa konsentrasi terhadap

pengakaran Piper colubrinum. Tujuan percobaan ini adalah :

a. Mempelajari pengaruh IBA, NAA, dan campuran NAA + IBA terhadap

pembentukan akar setek melada;



5

b. Mempelajari efektifitas dari campuran NAA dan IBA dalam merangsang

pengakaran.

c. Mempelajari efektifitas auksin tunggal NAA dan IBA dalam merangsang

pengakaran berdasarkan variabel pengamatan

d. Mempelajari efektifitas campuran NAA dan IBA konsentrasi total 1500

dan 2000 ppm terhaap pengakaran

2. Respon pengakaran Piper colubrinum terhadap beberapa konsentrasi

campuran IBA dan NAA serta dua jenis perangsang akar komersial. Tujuan

percobaan ini adalah :

a. Mempelajari jenis auksin yang terbaik pada pengakaran melada

dibandingkan dengan perangsang jenis komersial;

b. Mempelajari konsentrasi auksin campuran yang efektif dan efisien untuk

setek melada

1.3 Kerangka Pemikiran

Lada yang merupakan komoditas strategis yang hasil panennya menurun akibat

terserang penyakit busuk pangkal batang. Penyakit busuk pangkal batang

disebabkan oleh jamur Phytophthora capsici pada tahun 1970 kerusakan akibat

BPB mencapai 52% (Manohara et. al., 2005). Kerusakan akibat BPB berkisar 10

– 15 % per tahun dari total keseluruhan tanaman lada di Indonesia (Kasim, 1990),

sampai saat ini.

Untuk mengatasi serangan BPB sudah dilakukan beberapa cara yaitu kultur

teknis, aplikasi agen hayati dan kimia, dan menciptakan tanaman yang tahan

(Wahyuno, 2009). Ada cara lain sebagai alterntif yang belum dikenal luas di
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Propinsi Lampung yaitu penyambungan batang bawah tanaman yang tahan

terhadap penyakit BPB dengan batang atas lada.

Teknik grafting, antara batang atas lada dengan batang bawah P.colubrinum

adalah teknik yang dapat digunakan untuk menghindari keterjadian penyakit BPB

pada tanaman lada karena P.colubrinum telah diteliti secara bioteknologi terbukti

resisten terhadap sejumlah patogen tanaman yaitu Phytophthora capsici

(organisme penyebab penyakit busuk pangkal batang) dan nematoda seperti

Meloidogyne incognita dan Radopholus similes. Selain itu, P.colubrinum

memiliki sistem perakaran kuat dan tahan di beberapa kondisi stres biotik dan

abiotik.

P.colubrinum perlu diperbanyak secara efisien untuk mendapatkan bahan tanaman

sebagai batang bawah dalam rangka memproduksi bibit lada sambung dalam

jumlah besar.

Menurut Raja et al., (2018) P.colubrinum species piper yang paling besar

persentase pengakarannya yaitu 82,24% pertumbuhannya lebih cepat sehingga

efektif diperbanyak secara setek batang dibandingkan species piper lainnya.

Setek adalah metode perbanyakan tanaman menggunakan potongan bagian

tanaman. Menurut Hartmann et al. (2011) perbanyakan tanaman dengan cara

setek dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : spesies tanaman, kondisi bahan

setek, perlakuan pada stek dan kondisi lingkungan. Menurut Agustiansyah et al.

(2018) bahwa spesies tanaman, jenis dan konsentrasi ZPT merupakan faktor yang

mempengaruhi efektifitas dalam induksi perakaran.
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Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang bukan hara banyak

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada konsentrasi rendah

(Yusnita, 2013; Taiz and Zeiger, 2006), dan menjadi herbisida pada konsentrasi

tinggi (Blythe et al, 2007). Auksin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang

digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar. Perbanyakan  secara stek

dengan aplikasi auksin dapat meningkatkan inisiasi akar adventif (Taiz and

Zeiger, 2002; Hopkins et al., 2008 ). Jenis auksin yang biasa dipakai untuk setek

batang atau daun adalah NAA dan IBA (Hopkins et al.,2008).

Pada penelitian Yusnita et al. (2018) perlakuan auksin paling efektif pada jambu

jamaika adalah campuran NAA dan IBA masing-masing 1000 ppm karena

menghasilkan akar yang lebih panjang, akar yang lebih baik secara morfologi,

persentase bertunas lebih tinggi dan waktu untuk pembentukan akar lebih cepat.

Efek hormon auksin pada pengakaran dan pengembangan tanaman diteliti dalam

studi spesies lain seperti Rosemary, Sage dan Elderberry (Gudeva et al., 2017),

Ficus benjamina L. (Topacoglu et al., 2016) dengan mengaplikasikan IBA, NAA

dan campuran dari masing-masing auksin dilaporkan efektif.

Pada tamanan stek lada varietas Natar 1 perlakuan campuran auksin NAA dan

IBA  dengan konsentrasi 6000 ppm adalah yang terbaik untuk merangsang

pembentukan akar (Artha et al., 2015) pada Piper crocatum Ruizan Pav.

konsentrasi NAA 4000 ppm + IBA 1000 ppm adalah yang terbaik untuk

merangsang pembentukan akar (Maulida et al., 2014). Skema kerangka pemikiran

dapat dlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian
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1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian yang penulis ajukan berdasarkan kerangka pemikiran.

Hipotesis percobaan pertama adalah :

1. Penggunaan IBA, NAA, dan campuran NAA + IBA meningkatkan

pengakaran pada setek melada;

2. Campuran IBA dan NAA adalah yang terbaik meningkatkan pengakaran pada

setek melada.

3. Auksin tunggal yang terbaik merangsang perakaran adalah IBA

4. Jenis auksin yang merupakan campuran IBA dan NAA lebih baik

dibandingkan auksin tunggal IBA dan NAA

Hipotesis percobaan kedua adalah :

1. Jenis auksin yang merupakan campuran IBA dan NAA lebih baik

dibandingkan perangsang komersial

2. Konsentrasi auksin campuran IBA dan NAA total 2000 ppm yang paling

efektif dan efisien untuk setek melada



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lada (Piper ningrum) sebagai Komoditas Strategis dan
Permasalahannya

Lada hitam merupakan  komoditas yang sangat penting dalam perdagangan dunia

karena manfaat farmakologi yang sangat besar. Prediksi permintaan pada tahun

2020 sekitar 280.000 metrik ton dan akan terus meningkat menjadi 360.000

metrik ton di tahun 2050 (Nair, 2011).

Menurut Tiing et al. (2012) produsen lada hitam di dunia  salah satunya adalah

Indonesia selain Vietnam, India, Brasil, dan Malaysia. Dalam IPC (2017)

Lampung dan Bangka Belitung adalah daerah penghasil lada terbesar di Indonesia

yaitu mencapai 70 - 80 % dari total produksi pada tahun 2003 adalah 57.000 ton.

Namun, ada yang menjadi kendala dalam produksi lada adalah terjadi serangan

ganas penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan jamur Phytophthora

capsici (Nair, 2011; Tiing et al., 2012; Anu et al., 2015). Kerusakan akibat

penyakit BPB pada pertanaman lada berkisar antara 10 – 15 % per tahun (Kasim,

1990 dalam Wahyuno, 2009). Salah satu teknik mengatasi penyakit busuk pangkal

batang pada lada adalah dengan grafting (Anu et al., 2015).
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2.2 Kekerabatan Lada (Piper nigrum) dan Melada (Piper colubrinum) Serta
Karateristiknya

Piper colubrinum (Gambar 2) termasuk famili Piperaceae dan merupakan

kerabat jauh dari lada yang dibudidayakan yaitu P.nigrum . Klasifikasi

P.colubrinum adalah :

Kingdom : Plantae

Filum : Tracheophyta

Kelas : Magnoliophosida

Ordo : Piperales

Famili : Pipiraceae

Genus : Piper

Spesies : Piper colubrinum L.

(sumber : Indiabiodiversity, 2013)

Klasifikasi tanaman lada dalam The Plant List (2010) adalah sebagai berikut:

Kingdom :  Plantae

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida

Ordo :  Piperales

Famili :  Piperaceae

Genus : Piper

Spesies : Piper nigrum

P.colubrinum merupakan tanaman semak kayu dan tanaman asli dari bagian utara

Amerika Selatan (Ravindran et al., 1998). P.colubrinum memiliki perakaran yang

panjang dan pertumbuhan yang lebih cepat dari spesies piper lainnya (Raja et al.,
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2018). Selain itu P.colubrinum memiliki sistem perakaran kuat dan tahan

terhadap beberapa kondisi stres biotik dan abiotik menurut Vanaja et al. (2007).

Menurut Lau et al. (2012) dan Anu et al. (2015) bahwa P.colubrinum resisten

terhadap P.capsici yaitu patogen penyebab penyakit BPB

Gambar 2. P.colubrinum umur 4 bulan (a), umur lebih dari 1 tahun (b), daun
P.colubrinum (c)

2.3 Melada (Piper colubrinum) sebagai Batang bawah Lada (Piper nigrum)
dan Perbanyakannya

Melada (P.colubrinum) adalah lada liar yang tahan terhadap patogen tanah

(Ravindran and Remashree, 1998), yaitu patogen yang menyebabkan penyakit

BPB (Vanaja et al., 2007; Anu et al., 2015). Menurut Ravindran and Remashree

(1998) dengan adanya penyambungan P.colubrinum dan lada maka perbandingan

anatomi batang keduanya menjadi penting untuk diketahui (Tabel 1).

cba

a b
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Tabel 1. Anatomi Perbandingan Batang dari lada (Piper nigrum) dan melada
(Piper colubrinum)

Jaringan P. nigrum P.colubrinum
Epidermis Menyatu dengan kutikula

tebal
Menyatu dengan kutikula
tebal

Korteks Menyajikan Sel
Collenchyma,
chlorenchyma,
sclerenchyma, dan
parenchyma

Menyajikan Sel
sclerenchyma,
chlorenchyma, dan
parenchyma

Endodermis Ada Ada

Garis Kaspari Ada Ada

Perisikel Ada Ada

Jumlah pembuluh
vaskular perifer

34-38 42-46

Jumlah bundel meduler 9 bundel disusun seperti
cicin rusak di empelur

11-14 bundel tersebar di
empelur

Cicin sclerenchyma di
bawah bundel perifer

Ada Ada

Tipe bundel Conjoint, collateral, dan
terbuka

Conjoint, collateral, dan
terbuka

Tipe vessel Berbintik-bintik tebal
dengan penampang
perforasi sederhana

Berbintik-bintik tebal
dengan penampang
perforasi sederhana

floem Parenkim floem, tabung
penyaring, dan sel
pendamping

Parenkim floem, tabung
penyaring, dan sel
pendamping

Saluran sentral cairan
getah

Ada Tidak ada

Saluran kortikal cairan
getah

Ada Ada

Sumber : Ravindran and Remashree (1998)
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Pada P.colubrinum yang digunakan sebagai bahan tanam setek adalah batang

ortotropik (Raja et al., 2018). Selain itu, sifat batang P.colubrinum semi kayu

keras, pengakarannya lebih panjang dan pertumbuhannya lebih cepat

dibandingkan species piper liar lainnya juga memiliki banyak akar udara (Raja et

al., 2017).

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengakaran Pada Setek

Menurut Hartmann et al. (2011) perbanyakan tanaman dengan cara setek

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu spesies tanaman, kondisi bahan setek,

perlakuan pada setek dan kondisi lingkungan. Menurut Agustiansyah et al. (2018)

bahwa spesies tanaman, jenis dan konsentrasi ZPT merupakan faktor yang

mempengaruhi efektifitas dalam induksi pengakaran.

Faktor yang mempengaruhi pengakaran menurut Yusnita et al. (2018) antara lain

ketersediaan auksin pada saat inisiasi akar.

Auksin endogen hanya mampu mencukupi setengah dari auksin yang dibutuhkan

selama tahap auksin aktif dalam inisiasi akar. Tahap auksin aktif merupakan

proses yang membutuhkan keberadaan auksin secara terus menerus. Sedangkan

auksin yang tersedia tidak mampu secara signifikan berpengaruh terhadap

pembentukan akar.

Dengan mengaplikasikan secara eksogen IBA dan NAA terhadap setek, dapat

dipastikan ketersediaan auksin selama proses auksin aktif.  Sehingga proses

pembentukan akar akan lebih mudah dan lebih cepat.
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2.5 Auksin dan Pengaruhnya terhadap Pengakaran

Auksin yaitu senyawa organik yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman pada konsentrasi rendah (Taiz and Zeiger, 2002), pada

konsentrasi tinggi berefek sebagai herbisida (Blythe et al.,2007)

Jenis auksin sintetis yang biasa dipakai untuk perbanyakan vegetatif pada stek

batang atau daun adalah Indolebutyric acid (IBA) dan Naphthaleneacetic acid

(NAA) yang berfungsi untuk pembentukan akar adventif (Hopkins et al.,2008).

NAA berfungsi sebagai perpanjangan sel. IBA memacu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman juga menginisiasi akar tanaman (Korasick et al., 2013).

Rumus kimia IBA dan NAA adalah C12H13NO2 dan C12H10O2. Rumus bangun

IBA dan NAA dapat dilihat pada Gambar 3.

Pemilihan jenis auksin untuk memacu pertumbuhan akar menurut Arlianti et al.

(2013) yaitu berdasarkan pada sifat translokasi, persistensi (tidak mudah terurai),

dan laju aktivitas.

Gambar 3. Struktur Kimia Auksin Sintetis NAA dan IBA
Sumber: Hopkins et al. (2008)

Dalam Yusnita et al. (2018) menjelaskan bahwa penerapan perlakuan auksin

pada jambu jamaika paling efektif adalah campuran NAA dan IBA masing-

Asam naphthalene acid
(NAA)

Asam indole-3-butyric
(IBA)
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masing 1000 ppm karena menghasilkan panjang akar yang lebih besar dan

performa akar yang lebih baik secara morfologi selain itu persentase bertunas

lebih tinggi dan waktu untuk pembentukan akar lebih cepat.

Hopkins et al. (2008) dan Overvoorde et al. (2010) menjelaskan konsentrasi

auksin merupakan variabel penting dalam beberapa tanggapan perkembangan dan

pertumbuhan diferensial terhadap cahaya dan gravitasi.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas

Lampung dari bulan Mei 2018 sampai Desember 2018.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur , spatula, beaker,

timbangan elektrik, sekop, ember, gembor dan kayu tugal. Sedangkan bahan yang

digunakan adalah NAA dan IBA, fungisida mankozeb 80%, powder, etanol 70%,

air, polibag, bahan setek P.colubrinum, top soil, bahan organik, sekam bakar,

plastik polietilen,  dan paranet.

3.3 Metode

Bahan tanaman yang digunakan adalah setek P. colubrinum yang didapat dari

petani yang berada di desa Sekura kecamatan Teluk Keramat propinsi

Kalimantan Barat (Gambar 4). Bahan setek yang digunakan diambil dari tunas

ortotropik umur rata-rata 2 bulan dengan umur tanaman induk lebih dari 6 bulan,

diameter setek adalah 1-1,5 cm dan panjang 28-35 cm.
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Gambar 4. (a) Tanaman induk setek P.colubrinum umur lebih dari
6 bulan, (b) bahan setek

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu :

1. Pengaruh berbagai jenis auksin terhadap beberapa konsentrasi terhadap

pengakaran Piper colubrinum.

2. Respon pengakaran Piper colubrinum terhadap beberapa konsentrasi

campuran IBA dan NAA serta dua jenis perangsang akar komersial.

Tujuan dari kedua percobaan tersebut adalah mempelajari  pengaruh  pemberian

beberapa jenis auksin dengan konsentrasi yang berbeda dan membandingkannya

dengan perangsang komersial (beredar di pasar) terhadap pengakaran setek

P.colubrinum.

Setelah kedua percobaan diatas selesai dilakukan, tahap selanjutnya merupakan

pembuktian yang berkaitan dengan kompatibilitas. Teknik yang digunakan adalah

a b
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dengan penyambungan melada sebagai batang bawah dan lada sebagai batang

atas. Hasil dari tahapan ini akan dijadikan dasar keputusan penting atau tidaknya

penelitian ini dilakukan. Kedua percobaan dan tahap pembuktian kompabilitas

penyambungan tersebut dilakukan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengaruh berbagai jenis auksin terhadap beberapa konsentrasi terhadap
pengakaran Piper colubrinum.

3.4.1.1 Alat dan Bahan

alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah gelas ukur , spatula, beaker,

timbangan elektrik, kertas label, plastik polietilen, sekop, ember, kayu tugal dan

gembor. Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah top soil, bahan

organik, sekam bakar,  NAA dan IBA, fungisida mankozeb 80%, powder, etanol

70%, air, polibag, bahan setek dan paranet.

3.4.1.2 Metode Penelitian

Percobaan ini disusun dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)

dengan 3 ulangan. Dengan perlakuan adalah :

1. Kontrol
2. IBA 1500 ppm
3. IBA 2000 ppm
4. NAA 2000 ppm
5. NAA 750 ppm + IBA 750 ppm
6. NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm

Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 setek, sehingga  jumlah setek keseluruhan

adalah 90 setek. Variabel yang diamati adalah persentase setek berakar, jumlah
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daun, panjang cabang sekunder, tinggi tunas, jumlah cabang primer, jumlah

cabang sekunder, jumlah node cabang primer, tinggi batang utama, jumlah akar

primer (pada buku dan pangkal penampang batang), panjang akar primer dan

bobot basah akar.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan jika asumsi terpenuhi maka data

dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan pemisahan nilai tengah dengan uji BNT

pada taraf 0,05.

3.4.1.3 Pelaksanaan

1. Pembuatan Auksin yang akan diaplikasikan

Pada percobaan ini auksin yang digunakan adalah IBA dan NAA dengan berbagai

taraf konsentrasi. Cara membuat auksin adalah pertama, mempersiapkan alat- alat

yaitu gelas ukur, beaker, spatula, timbangan elektrik, dan penutup. Kedua, semua

bahan-bahan diukur dan ditimbang sesuai kebutuhan (Tabel 2) yaitu powder,

fungsida, etanol 70%, NAA dan IBA. Ketiga, bahan yg sudah ditimbang yaitu

powder dan fungsida dimasukkan kedalam beaker diaduk sampai merata.

Keempat, NAA atau IBA yang telah ditimbang dimasukkan kedalam gelas ukur

kemudian dilarutkan dengan 10 ml etanol 70% diaduk hingga larut. Kelima, NAA

atau IBA yang sudah larut dimasukkan kedalam beaker yang berisi campuran

powder dan fungisida. Keenam, diaduk secara merata dan tidak ada gumpalan.

Ketujuh, ditutup dan disimpan dalam ruang dengan suhu ±20oC. Kesembilan,

diaduk setiap hari selama satu minggu.
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Tabel 2. Kandungan dalam 100 gram auksin

No Perlakuan
Kandungan (gram)

Powder Fungisida IBA NAA

1 IBA 1500 95,85 4 0,15 -

2 IBA 2000 95,8 4 0,2 -

2 NAA 2000 95,8 4 - 0,2

3 NAA 750 ppm + IBA 750 ppm 95,85 4 0,075 0,75

4 NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm 95,8 4 0,1 0,1

5 NAA 1250 ppm + IBA 1250 ppm 95,75 4 0,125 0,125

2. Penyiapan Media Tanam

Pembuatan media menggunakan sekam bakar, top soil dan bahan organik dengan

perbandingan 1:1:1. Seluruh bahan dicampur dan diaduk sampai merata sambil

disiram dengan air memakai gembor sampai media menjadi lembab. Kemudian

media dimasukkan kedalam polibag yg sudah disiapkan, kemudian disusun diatas

bench. Media disiapkan satu minggu sebelum dilakukan penanaman dan media

disiram setiap hari agar media tetap lembab dan mudah membuat lubang pada saat

penanaman.

3. Penanaman

Penanaman setek (Gambar 5) dilakukan setelah pembuatan lubang dengan cara

ditugal pada media tanam.
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Gambar 5. Tugal media (a), label polibag berdasarkan perlakuan dan ulangan (b),
mengkelompokkan setek berdasarkan diameter (c), Melukai bahan
setek (d), penampang batang yang telah dilukai (e), perendaman bahan
setek (f), Mengaplikasikan bubuk auksin (g), penanaman kedalam
polibag yang telah ditugal (h), pelabelan setek yang telah ditanam (i)

Media ditugal dengan kedalaman  ±7 cm pada setiap masing-masing polibag.

Tahap awal yang dilakukan setek dikelompokkan berdasarkan ukuran diameter

kemudian pangkal setek dipotong (dilukai) serong. Setek direndam terlebih

a b c

d e
f

g h i

d e
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dahulu dengan air selama ±1 jam. Setelah selesai perendaman, bubuk auksin

diaplikasikan secara merata pada  bagian pangkal batang yang telah

dilukai/dipotong serong sebelumnya. Setek ditanam pada lubang yg telah

disiapkan ditutup dengan media dengan cara ditekan atau dipadatkan dengan jari

agar setek tidak goyang kemudian tahap terakhir adalah pelabelan tanaman.

Perlakuan kontrol setelah direndam dengan air langsung ditanam.

4. Pengamatan

Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumur 12 minggu. Variabel yang

diamati adalah

1. Persentase setek berakar; tanaman yang dihitung adalah tanaman yang telah

memiliki akar primer dan sekunder.

2. Jumlah akar primer di buku; jumlah akar primer dihitung yang keluar dari

ruas batang dan pangkal penampang batang.

3. Jumlah akar primer di penampang batang; jumlah akar primer dihitung yang

keluar pangkal penampang batang.

4. Jumlah akar Primer; jumlah akar primer di buku dan akar primer di

penampang batang setek

5. Panjang akar primer; panjang akar primer diambil dari lima akar yang

terpanjang yang muncul dari batang baik dari buku atau pangkal penampang

batang. Diukur mulai dari pangkal munculnya akar sampai ujung akar

(Gambar 6a).

6. Bobot basah akar; bobot  basah akar dihitung dari tanaman yang nilai hasil

pengamatan bagian atas mendekati nilai rata-rata seluruh variabel tanaman.
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7. Tinggi tunas; tinggi tunas diukur dari pangkal munculnya tunas sampai bagian

tanaman yang paling tinggi (Gambar 6b).

8. Jumlah Daun; daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka

sempurna.

9. Panjang cabang sekunder; cabang sekunder dihitung dari pangkal tumbuhnya

cabang sekunder sampai titik tumbuh cabang (Gambar 6c).

10. Jumlah cabang sekunder; cabang sekunder adalah cabang yang tumbuh dari

cabang primer.

11. Jumlah cabang primer; cabang primer adalah cabang yang tumbuh dari

batang utama.

12. Tinggi batang utama; tinggi batang utama dengan mengukur tinggi cabang

primer sampai titik tumbuh cabang (Gambar 6d).

13. Jumlah buku pada batang utama (Gambar 6e).
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Gambar 6. Teknik mengukur variabel pengamatan (a) panjang akar primer,
(b) tinggi tunas, (c) panjang cabang sekunder, (d) tinggi batang
utama, dan (d) buku pada batang utama

3.4.2 Respon pengakaran Piper colubrinum terhadap beberapa konsentrasi
campuran IBA dan NAA serta dua jenis perangsang akar komersial.

Percobaan kedua dilakukan berdasarkan percobaan pertama yaitu setelah

diperoleh konsentrasi auksin yang responnya terbaik pada pengakaran setek

P.colubrinum kemudian dibandingkan dengan perangsang komersial yaitu Rooton

F (ZPT A) dan Root Up (ZPT B). Kandungan ZPT A adalah NAA 670 ppm, IBA

a

ed

cb



26

570 ppm, 2-metil-1 Napthalene Acetamida 310 ppm, Thyram (Tetramithium

disulfat) 4 g. Kandungan ZPT B adalah NAA 2000 ppm, IBA 100 ppm dan

Thyram 4 g.

3.4.2.1 Alat dan Bahan

alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah gelas ukur , spatula, beaker,

timbangan elektrik, kertas label, plastik polietilen, sekop, ember, kayu tugal dan

gembor. Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah top soil, bahan

organik, sekam bakar,  NAA dan IBA, fungisida mankozeb 80%, powder, etanol

70%, air, polibag, bahan setek dan paranet.

3.4.2.2 Metode penelitian

Metode penelitian kedua sama dengan penelitian pertama menggunakan RAL

(rancangan acak lengkap) dengan 6 perlakuan yaitu:

1. Kontrol
2. NAA 750 ppm + IBA 750 ppm
3. NAA 1000 ppm + IBA 1000 ppm
4. NAA 1250 ppm + IBA 1250 ppm
5. ZPT A
6. ZPT B

Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga jumlah petak percobaan adalah 18.

Setiap petak percobaan terdiri dari 10 sampel. Maka percobaan kedua berjumlah

180 setek.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan jika asumsi terpenuhi maka data

dianalisis ragam, kemudian dilanjutkan pemisahan nilai tengah dengan uji BNT

pada taraf 0,05.
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3.4.2.3 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan penelitian kedua sama dengan yang penelitian pertama yaitu

pembuatan auksin yang diaplikasikan, penyiapan media tanam, penanaman, dan

pengamatan.

3.4.3 Penyambungan P.colubrinum dan P.nigrum

Percobaan yang ketiga tujuannya untuk melihat kompabilitas tanaman.

Penyambungan digunakan P.colubrinum sebagai batang bawah dari hasil

penelitian sebelumnya dan lada sebagai batang atas yang diambil dari kebun

rakyat di Propinsi Lampung. Perlakuan terdiri dari dua yaitu menggunakan sulur

panjat dengan sulur buah dan menggunakan sulur panjat tanpa sulur buah. Sulur

panjat adalah batang yang mempunayai akar lekat pada ruas-ruasnya. Akar lekat

tersebut merupakan ciri khusus dari sulur panjat (Gambar 7a). Sulur panjat

memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat. Sulur buah adalah sulur yang

memproduksi buah (Gambar 7b). Pertumbuhan sulur ini mendatar serta tidak

mempunyai akar lekat pada ruas-ruasnya. Masing-masing perlakuan 3 ulangan,

setiap ulangan sebanyak 2 sampel.

Gambar 7. (a) sulur buah dan (b) sulur panjat

a b
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Penyambungan dilakukan dengan cara bagian pangkal atas (ruas pertama) batang

bawah disayat menjadi dua bagian kemudian disambung dengan pucuk lada

ukuran ±15 cm yang pangkal batang bagian bawah sudah dipotong runcing.

selanjutnya diikat dan disungkup dengan plastik bening. Tingkat keberhasilan

sambungan apabila kambium sudah menempel, tanaman masih hijau dan muncul

tunas baru. Tahap-tahap penyambungan dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Tahap-tahap penyambungan P.colubrinum dan lada



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari dua percobaan tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Percobaan pertama:

1. IBA dan NAA, baik sendiri-sendiri maupun campuran efektif untuk

merangsang pengakaran setek melada

2. Campuran NAA dan IBA lebih lebih efektif dari pada NAA saja atau IBA saja

dalam merangsang pengakaran setek melada

3. NAA lebih efektif dibandingkan IBA dalam merangsang pengakaran setek

melada yang ditunjukkan oleh variabel jumlah akar primer di buku, jumlah

akar primer di penampang dan jumlah akar primer

4. Campuran NAA 750 ppm + IBA 750 ppm dan campuran NAA 1000 ppm +

IBA 1000 ppm paling efektif dalam merangsang akar setek melada

Percobaan kedua:

1. Campuran NAA dan IBA lebih efektif dibandingkan perangsang komersial

dalam merangsang pengakaran setek melada
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2. Auksin campuran NAA750 ppm + IBA 750 ppm lebih efektif dan efisien

dibandingkan campuran NAA dan IBA total 2000 ppm dan 2500 ppm dalam

merangsang pengakaran setek melada.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan disarankan penelitian lanjutan

1. Penting dilakukan penelitian lanjutan pengaruh auksin kombinasi terhadap

diameter batang, umur tanaman, umur cabang ortotropik, panjang setek dan

jarak buku ke penampang terhadap pengakaran

2. Penting dilakukan uji ketahanan bibit sambungan melada dan lada terhadap

penyakit BPB pada lahan yang teserang penyakit BPB

3. Penting dilakukan uji ketahanan bibit sambungan melada dan lada terhadap

stres biotik dan abiotik dengan menanam hasil sambungan melada dan lada

pada lahan stes biotik dan abiotik

4. Penting dilakukan penelitian uji ketahanan batang bawah (melada) terhadap

penyakit BPB dengan mengaplikasikan isolat penyakit BPB pada tanaman

melada.

5. Penting dilakukan penelitian lanjutan penyambungan melada dan lada dengan

mengaplikasikan hormon yang memacu munculnya tunas dari  buku sulur

panjat lada
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